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ABSTRAK

MITA. Analisis Tingkat Pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual
Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Pada Kantor
Camat Sukarami Palembang. ( Dibawah bimbingan Meti Zuliyana SE, M.Si,
Ak., CA dan Amanda Oktariyani SE, M.Si, AKk)

Dalam reformasi dibidang keuangan negara, perubahan yang signifikan
adalah perubahan dibidang akuntansi pemerintahan yang transparan dan
akuntabel. Salah satu kunci penting dalam pengelolaan keuangan negara adalah
terkait yang bertujuan untuk meberikan pedoman pokok dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan pemerintah baik pemerintah pusat maupun
pemerintahan daerah. Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) merupakan
persyaratan yang mempunyai kekuatan hukum dalam upaya peningkatan kualitas
laporan keuangan pemerintah di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan Kantor Camat
Sukarami Palembang dalam menerapkan Standar Akuntansi Pemerintahan
berbasis akrual terhadap penyusunan laporan keuangan.adapun metode yang
digunakan dalam skripsi ini adalah metode kualitatif yang dinyatakan dalam
bentuk kata, kalimat dan gambar yang dikumpulkan dan dianalisis.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pemahaman dalam
implementasi standar akuntansi pemerintah berbasis akrual merupakan refleksi
dari suatu formalitas adalah cukup baik. Hal tersebut didukung adanya peraturan
pemerintah yang mewajibkan untuk semua pemerintah kota termaksud pemerintah
kota Palembang khususnya Kantor Camat Sukarami Palembang dalam
menerapkan SAP berbasis akrual. Saran dari penulis diperlukan adanya
pengembangan atas pemahaman para pengellola pemerintahan khususnya pegawai
Kantor Camat Sukarami Palembang terhadap Standandar Akuntansi Pemerintah
berbasis akrual.

Kata kunci :, Basis Akrual dan Laporan Keuangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemerintah Indonesia telah mencanangkan reformasi di bidang akuntansi.
Salah satu reformasi yang dilakukan adalah peralihan akuntansi pemerintah yang
berbasis kas menjadi basis akrual. Hal ini mengharuskan penerapan akuntansi
pemerintah berbasis akrual secara penuh pada setiap instansi pemerintahan, baik
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Salah satu kunci penting dalam
pengelolaan keuangan negara tersebut adalah terkait dengan sistem akuntansi
pemerintahan indonesia yaitu dengan melakukan pengembangan kebijakan
akuntansi pemerintah berupa standar akuntasi pemerintahan (SAP) yang bertujuan
untuk memberikan pedoman pokok dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, Standar Akuntansi Pemerintah (SAP)
merupakan persyaratan yang mempunyai kekuatan hukum dalam upaya
peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah di indonesia. Pemerintah
selanjutnya mengamanatkan tugas penyusunan standar tersebut kepada suatu
komite standar independen yang ditetapkan dengan suatu keputusan presiden
tentang komite standar akuntansi pemerintahan.

Menurut Halim (2014:54) Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)

merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan

1



menyajikan laporan keuangan pemerintah. Sementara Menurut Mardiasmo
(2018:80) menyatakan Standar Akuntansi Pemerintahan merupakan salah satu
aspek penting yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas tata Kelola Keuangan
Negara dan Pelaporan Keuangan Pemerintah. Tanpa adanya standar ini, maka
laporan yang dihasilkan oleh Akuntansi Keuangan Daerah bisa jadi berbeda-beda di
setiap daerah yang akan memunculkan persoalan baru di tingkat Nasional.

Ketentuan dalam Undang-Undang No.17 tahun 2003 pada pasal 36 ayat (1)
tentang keuangan negara mengamanatkan penggunaan basis akrual dalam
pengakuan dan pengukuran pendapatan dan belanja. Yang berbunyi sebagai berikut
: “ketentuan mengenai pengakuan dan pengukuran pendapatan dan belanja berbasis
akrual sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 angka 13, 14, 15 dan 16 undang-
undang ini dilaksanakan selambat lambatnya dalam 5 (lima) tahun. Selama
pengakuan dan pengukuran pedapatan dan belanja berbasis akrual belum
dilaksanakan, digunakan pengakuan dan pengukuran berbasis kas.

Selama pengakuan dan pengukuran pendapatan dan belanja berbasis akrual
belum dilaksanakan, digunakan pengakuan dan pengukuran berbasis akrual kas.
Untuk melaksanakan ketentuan tersebut, KSAP telah menyusun standar akuntansi
pemerintahan (SAP) berbasis akrual yang ditetapkan dengan PP nomor 71 tahun
2010 menggantikan PP nomor 24 tahun 2005. Dengan ditetapkannya PP nomor 71
tahun 2010 maka penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual telah
mempunyai landasan hukum. Hal ini berarti juga bahwa pemerintah mempunyai
kewajiban untuk dapat segera menerapkan SAP yang baru yaitu SAP berbasis

akrual. Berlakunya peraturan pemerintah nomor 71 tahun 2010 tentang SAP



berbasis akrual membawa perubahan besar dalam sistem pelaporan keuangan di
indonesia yaitu perubahan dari basis kas menuju akrual menjadi basis akrual penuh
dalam pengakuan transaksi keuangan pemerintah. Berlakunya peraturan
pemerintahan nomor 71 tahun 2010 tentang SAP berbasis akrual membawa
perubahan besar dalam sistem pelaporan keuangan di indonesia, yaitu perubahan
dari basis kas menuju akrual menjadi basis akrual penuh dalam pengakuan transaksi
keuangan pemerintah. Tanjung (2012:25) Akuntansi berbasis akrual adalah suatu
basis akuntansi di mana transaksi ekonomi dan peristiwa lainnya diakui, dicatat dan
disajikan dalam laporan keuangan pada saat terjadinya transaksi tersebut, tanpa
memperhatikan waktu kas atau setara kas diterima atau dibayarkan.

Dalam akuntansi berbasis akrual waktu pencatatan sesuai dengan saat
terjadinya arus sumber daya, sehingga dapat menjadikan informasi yang paling
komprehensif karena seluruh arus sumber daya dicatat. Penggunaan basis akrual
merupakan salah satu ciri dari praktik manajemen keuangan modern yang bertujuan
untuk memberikan informasi yang lebih transparan mengenai biaya pemerintah dan
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan di dalam pemerintah dengan
menggunakan informasi yang diperluas. Untuk mewujudkannya diperlukan aparat
pemerintah yang mampu menerapkan penggunaan basis akrual tersebut. Sumber
daya manusia yang kurang memadai menjadi masalah klasik dalam pengelolaan
keuangan negara. Hal ini meliputi aparat pemerintah yang tidak kompeten dan
cenderung resisten terhadap perubahan. Selanjutnya, infrastruktur yang dibutuhkan
dalam penerapan akuntansi berbasis akrual penuh membutuhkan sumber daya

teknologi informasi yang lebih tinggi. Selain itu, dalam suatu organisasi pastinya



memiliki komitmen yang berbeda yang akan berdampak dalam penerapan
akuntansi berbasis akrual di pemerintahan.

Kesesuaian penyajian laporan keuangan dengan standar akuntansi
pemerintahan menjadi dasar diberikannya opini atas laporan keuangan pemerintah
daerah Sukarami Palembang. Terkait dengan penerapan basis akrual sendiri,
pemerintah Daerah Sukarami Palembang harus melakukan berbagai persiapan,
seperti penyusunan sistem akuntansi pemerintahan berbasis akrual, pelatihan
sumber daya manusia, dan penyediaan sarana dan prasarana untuk menunjang
penerapan basis akrual. Selain itu, dibutuhkan komitmen dari pemerintah daerah
untuk segera menerapkan basis akrual. Oleh sebab itu, di Pemerintah Daerah
Sukarami Palembang menjadi pilihan untuk diteliti lebih lanjut mengenai kesiapan
Pemerintah Daerah Sukarami Palembang khususnya dalam menerapkan basis
akrual dilihat dari segi infrastruktur pendukung. Infrastruktur pendukung yang
dimaksud adalah Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai, Sistem Informasi
Akuntansi (SIA), dan komitmen organisasi.

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Kodri,2017). Dari hasil penelitiannya menyatakan Kesiapan SDM, sarana dan
prasarana dalam pemahaman akuntansi berbasis akrual sudah siap untuk
melaksanakan akuntansi berbasis akrual. Selanjutnya penelitian ini mengacu pada
penelitian yang dilakukan oleh, (Rahayu,2014). Kesiapan pemerintah Kabupaten
Jombang dalam implementasi SAP berbasis akrual merupakan refleksi dari suatu
formalitas. Selanjutnya penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh

(Yuni Lindri Astuti,2017). Hasil penelitiannya Terdapat perbedaan tingkat



pemahaman akuntansi berbasis akrual dilihat dari tingkat pendidikan, pengalaman
kerja dan pelatihan kerja.

Dalam penerapan SAP Berbasis Akrual pemerintah pada kantor Camat
Sukarami Palembang terdapat kedala seperti masih perlu adanya penyesuaian
dalam hal penganggaran, pegawai harus memahami dalam penyusunan laporan
keuangan artinya pegawai harus benar-benar paham tentang standar pemerintahan
yang berbasis akrual. Pemerintahan daerah kecamatan sukarami palembang wajib
menyusun laporan keuangan yang berlandaskan pada standar akuntansi
pemerintahan yang berlaku. Kesesuaian penyajian laporan keuangan dengan
standar akuntansi pemerintahan menjadi dasar diberikannya opini atas laporan
keuangan Pemerintah Daerah Kantor Camat Sukarami Palembang, maka dari itu
Kecamatan Sukarami Palembang harus melakukan berbagai persiapan, seperti
penyusunan sistem akuntansi pemerintahan berbasis akrual, pelatihan sumber daya
manusia, dan penyediaan sarana dan prasarana untuk menunjang penerapan basis
akrual. Persiapan tersebut dilakukan agar siap dan dapat mengatasi berbagai

kendala dalam penerapan basis akrual.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul untuk skripsi ini
mengenai “ Analisis Tingkat Pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual Dalam
Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah : Pada Kantor Camat

Sukarami Palembang”.



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dirumuskan dalam
penelitian ini adalah bagaimana tingkat pemahaman akuntansi berbasis akrual
terhadap penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah pada Kantor Camat

Sukarami Palembang.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari setiap penelitian adalah untuk menjawab pemasalahan
yang telah dirumuskan vyaitu untuk mengetahui dan menganalisa tingkat
pemahaman akuntansi berbasis akrual terhadap penyusunan laporan keuangan

pemerintah daerah pada kantor Camat Sukarami Palembang.

1.4. Manfaat penelitian
Selain tujuan, penulisan penelitian ini juga memiliki manfaat penelitian,
antara lain :
1. Manfaat akademis
a. Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat teoritis yaitu
memperkaya IImu Akuntansi khususnya mata kuliah Akuntansi
Pemerintah.
b. Sebagai masukan empiris untuk pengembangan Mata Kuliah Akuntansi
Pemerintah khususnya tentang Pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual

dalam penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.



2. Manfaat Praktis

a Bagi Pemerintahan Kantor Camat Sukarami Palembang, hasil penelitian
ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran untuk pemahaman
tentang Laporan Keuangan yang berbasis akrual dalam penyusunan
Laporan Keuangan di Pemerintah Daerah.

b. Bagi Peneliti, Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam
pengetahuan penulis tentang Laporan Keuangan di Pemerintah Daerah.

c. Bagi Peneliti selanjutnya, semoga bisa bermanfaat dan menambah
wawasan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut tentang Tingkat
Pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual dalam penyusunan Laporan

Keuangan Pemerintah Daerah.
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